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INTISARI

Penelitian 11 dilaksanakan di peternakan milik Bapak Muktiono di Desa Balesari
kecamatan Ngajum Kabupaten Malang pada tanggal 25 September 2015 sampai 10 Desember

2015. Tujuan penelitian in1 adalah untuk mengetahui kelayakan usaha peternakan ayam petelur
jantan secara finansial.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai ekonomi usaha peternakan ayam
- petelur jantan jenis lohman dengan populasi sejumliah 24.000 ekor per periode. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif dan finansial. Variabel yang diamati dalam penelitian ini
adalah: biaya total produksi, pénerimaan, keuntungan, BEP, dan R/C rasio.

Hasil penelitian menunjukan bahwa total biaya produksi sebesar Rp. 335.995,920 dengan
persentase terbesar didapat dari biaya pakan sebesar 78,67 %. Penerimaan Rp. 459.134.112
dengan persentase terbesar didapat dari penjualan ternak sebanyak 99,65 %, dan keuntungan
sebesar Rp. 123.138.192, sedangkan BEP harga diperoleh apabila harga jual temak sentlat Rp.
18.764 per Kg, dan BEP produksi sebesar 13.150 Kg, dengan R/C rasio sebesar 1.37.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan ayam petelur jantan
milik Bapak Muktiono di Desa Balesari Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang int layak untuk
dikembangkan karena memenuhi kriteria R/C rasio lebih dari 1.

Kata kunci: Analisa Ekonomt Usaha, BEP, Ayam Petelur Jantan

ABSTRACT
ECONOMIC ANALYSIS OF BUSINESS MALE LAYING CHICKEN FARM IN THE

BALESARI VILLAGE NGAJUM SUB DISTRICT MALANG
This research was camried out on a farm owned by Mr. Muktiono in the Balesart village Ngajum
subdistrict Malang on September 235 through December 10, 20135, The purpose of this study was
to determine the feasibility of malc laving chicken financially. The matenial used in this study ts
the economic value of farm types lohman male laving chicken with a population of 24.000
chicken per period. The method uscd in this research s survey method with quantitan v
approach. Data were analyzed descriptively and financially. The variables were observed in this
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study are: the total cost of production, revenues, profit, BEP, and R/C ratio. The results showed
that the total cost of production Rp. 335,995.920 largest percentage obtained from feed costs
amounted to 78.67%. Acceptance Rp. 459 134 112 largest percentage of turnover derived from
bird as much as 99.65%, and a profit of Rp. 123 138 192, while the price BEP obtained if the
selling price of bird worth Rp. 18 764 per kg. and BEP production amounted to 13 150 kg, with
R/ C ratio of 1.37. From the results of this study concluded that male laying chicken farm owned
by Mr. Muktiono in the Balesari village Ngajum subdistrict Malang is feasible to be developed
because 1t meets the criteria of the R/C ratio of more than 1.

Keywords: Ekonomic Analysis, BEP ,Male Laying Chicken

PENDAHULUAN

Ayam ras petelur merupakan hewan yang populer untuk diternakkan di Indonesia dengan
populasi mencapai lebih dari 110 juta ekor (Data Direktorat Jenderal Peternakan thn. 2011).

Banyak orang memilih usaha tersebut karena telur dan daging ayam merupakan sumber protein
hewani yang terjangkau. )
Ayam petelur diperoleh dari usaha penetasan ayam petelur yang dilakukan oleh breeder.

Hasil penetasan tersebut tentunya tidak kesemuanya ayam betina. Jika presentase diasumsikan
50% ayam betina, maka 50% akan dihasilkan produk yang berupa ayam petelur dengan jenis
kelamin jantan.

Ayam pejantan memiliki nilai lebih tersendiri, tekstur daging yang lebih padat dibanding
jenis ayam pedaging lainnya menjadikan ayam jantan memiliki pangsa pasar tersendiri. Perlu
juga diketahur bahwa harga jual ayam pejantan ini lebth mahal dann ayam pedaging. Karena
ayam pejantan ini biasanya juga dijadikan pengganti ayam Kampung oleh warung-warung
makanan. Hal inilah yang menjadikan peluang usaha ternak ayam pejantan memiliki potensi
yang cukup bagus.Usaha peternakan ayam petelur jantan milik Bapak Muktiono yang ada di . -
Desa Balesari, Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang merupakan salah satu upaya untuk
memanfaatkan peluang bisnis yang ada. Oleh karena itu perlu adanya penelitian yang
menganalisa usaha petemakan avam petelur jantan tersebut, salah satunya dengan analisa
ekonomi yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengambilan kebijakan usaha selanjutnya.

MATERI DAN METODE
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di peternakan milik Bapak Muktiono di Desa Balesan.
Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 25
September 2015 sampat 10 Desember 2015.

Materi Penclitian N
Mater: vang digunakan dalam penclitian ini adalah nilai ekonomi usaha peternakan avam
petelur jantan tipe medium jemis lohman dengan jumlah populasi 24.000 ckor per periode
pemeltharaan (2.5 bulan).
' 4
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Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan
kuantitatif.

Variabel Penelitian

Biaya Total Produksi

Biaya total produksi adalah semua pengeluaran proses produksi sebagai hasil penjumlahan
biaya tetap dan biaya tidak tetap. Soekartawi (2006) menggambarkan biaya total dengan rumus
TC=TFC+TVC

Penerimaan |

Penerimaan adalah perkalian jumlah unit yang dijual dengan harga per-unit  produk
tersebut. Soekartawi (2006) menggambarkan penerimaan dengan rumus sebagai berikut: TR =

PXQ

Keuntungan
Keuntungan adalah selisih antara penerimaan dengan total biaya yang telah dikeluarkan

oleh peternak. Soekartawi (2006) menggambarkan secara sistematis sebagai berikut: I1.=TR -

1C

BEP
Break even point (BEP) adalah suatu keadaan dimana sebuah perusahaan tidak mengalami

kerugian atau memperoleh keuntungan (Syukur, 2008). Secara sistematis dapat ditulis sebagai
berikut:
BEP produk = TC/P

BEP harga = TC/Q
R/C Rasio
R/C rasio (Revenue Cost Ratio) yaitu perbandingan antara penerimaan dengan biaya
(Soekartawi, 2006). Rumus ini dapat ditulis secara sistematis sebagai berikut: RC Rasio =

TR/TC

HASIL DAN PEMBAHASAN
Total Biava Produksi
Tabel 1. Total Biaya Produksi Per Periode Pemeliharaan
Uraian Jumlah '(Rn.) Persentase
(%)
Biava letap
Penyusutan kandang dan peralatan 4.500.000 1,34
SubTotal() 4500000 134
‘Biava Tidak Tetap
Tagihan histnik PLN 2.500.000 0.74
Bibit 6.760.000 1.96
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Pakan 264.299.800 78.67
Tenaga kerja 11.124.120 3.31
Sekam 4.000.000 1,19
Koran 300.000 0,09
OVK .612.000 048
Gas LPG 15.600.000 4,64
Biaya transportasi 5.300.000 1,58

-_— K

! 11V .II' NG
s AL

_Total Biaya Produksi (I + II) 335.995.920 100
Sumber : Data Primer Diolah 2015 —

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa biaya pakan merupakan biaya produksi terbesar, hal
Ini sesuai dengan pernyataan Santoso (2010) bahwa pakan merupakan faktor yang paling banyak

membutuhkan biaya dalam usaha peternakan ayam pedaging yaitu mencapal 75% dari seluruh
biaya produksi.

Penerimaan Usaha
Tabel 2. Penerimaan Usaha Per Periode Pemeliharaan

Uraian Jumlah (Rp.) Persentase
) (%)

Penerimaan

Penjualan Ternak 457.534.112 99,65

Penjualan kotoran + karung bekas 1.600.000 0,35

Total Penerimaan . 459.134.112 100

Sumber : Data Primer Diolah 2015

Dart total penjualan ternak mendapatkan hasil sebesar Rp. 457.534.112, hasil ini diperoleh
dari total bobot panen sebesar 17.906 Kg dengan harga Rp. 25.552/Kg berat hidup. Populasi
ternak ayam dari” peternakan milik Bapak Muktiono ini adalah 24.000 ekor dengan angka
kematian 552 ekor atau 2,3 % sehingga yang terjual adalah 23.448 ekor. dari perhitungan ini
dapat diketahui bahwa berat rata-rata temak adalah 0.76 Kg/ekor. Angka kematian ini cukup
baik, !ml int sesuai dengan pernyataan Bell dan Weaver (2002) yang menvatakan bahwa
pemeliharaan ayam pedaging dinyatakan berhasil Jika angka kematian secara keseluruhan kuran
dari 5%.Sedangk K hasil dari pen; -

0. ng a‘n untuk hasil dari penjualan kotoran ternak dan karung bekas kemasan pakan
mendapatkan hasil sebesar Rp. 1.600.000. angka ini didapat dari total korotan vang dijual
sebanvak 800 k 1 d . 2 SO

_ arung dengan harga Rp. 2.000 per Karung.

Fakultas Peternakan UGM Yogyakarta | 12 - 13 Februari 2016
106




Tabel 3. Keuntungan Usaha Per Periode Pemeliharaan
-

Uraian Jumlah (Rp.)
Total Penerimaan =~ . 459.134.112
Biaya Total Produksi 335.995.920
Total Keuntungan 123.138.192
Total Keuntungan Per ekor 5.252

Sumber : Data Primer Diolah 2015

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa keuntungan usaha peternakan ayam petelur jantan

milik Bapak Muktiono periode ini adalah sebesar Rp. 123.138.192 dan keuntungan per ekor
adalah Rp. 5.252.

Titik Impas/BEP
Tabel 4. Titik Impas/BEP Per Periode Pemeliharaan B
Uraian Pe_;'hitungan Riil
BEP harga (Rp.) 18.764 25.552
BEP Produksi (Kg) 13.150 17.906

Sumber : Data Primer Diolah 20153

R/C rasio

R/C rasio yang diperoleh dari usaha peternakan ayam petelur jantan milik Bapak Muktiono

adalah sebesar 1,37. Artinya setiap pengeluaran sebesar Rp. 1,- dapat menghasilkan keuntungan
sebesar Rp. 0,37. R/C rasio > |, usaha petemakan ayam petelur layak dikembangkaR/C rasio
digunakan untuk mengukur tingkat kelayakan suatu usaha dan untuk mengetahui sejauh mana
usaha tersebut layak dikembangkan atau tidak. Kriteria penilaian R/C rasio sebagai berikut :

R/C rasio > 1, usaha peternakan ayam petelur layak dikembangkan.

R/C rasto = 1, usaha peternakan ayam petelur tersebut tidak untung tidak rugi.
R/C rasio < |, usaha peternakan ayam petelur tidak layak dikembangkan (Soekartawi, 2006).

KESIMPULAN

Dart hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan ayam petelur jantan

milik Bapak Muktiono di Desa Balesari Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang it layak untuk
dikembangkan Karena memenuhi kriteria R/C rasio lebih dari |
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